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putusan.mahkamahagung.go.id

PUTUSA N
Nomor 13/ Pid.B /2016 / PN.Bjw

‘DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANANYANG MAHA ESA”

Pengadilan Negeri Bajawa yang mengadil perkara pidana pada peradilan
ingkat pertama dengan Acara Pemeriksaan Biasa telah menjatuhkan putusan
sebagai berikut dalam perkara atas namapara Terdakwa:

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Tempat tinggal

Kabupaten Nagekeo;

Agama Katholik;
Pekerjaan Swasta;

. Nama lengkap PATRISIUS UA alias PATRIS;
Tempat lahir Aewoe;
Umur / tanggal lahir 44Tahun/ 23 April 1971;
Jenis Kelamin Laki - laki;
Kebangsaan Indonesia;

Tempat tinggal

Kabupaten Nagekeo;

Agama Katholik;
Pekerjaan Tani;

. Nama lengkap YOHANES TAA Alias YOS;
Tempat lahir Mabhapisa;
Umur / tanggal lahir 34Tahun/ 4 Maret 1982;
Jenis Kelamin Laki - laki;
Kebangsaan Indonesia;

Tempat tinggal

Umur / tanggal lahir

1. Nama lengkap EFREM FELISIANUS GO'O DORA als ELVIS; ——
Tempat lahir Puunage;
Umur / tanggal lahir 33Tahun/ 9 Junil982;
Jenis Kelamin Laki - laki;
Kebangsaan Indonesia;

Aewoe, Desa Aewoe, Kecamatan Mauponggo,

Aewoe, Desa Aewoe, Kecamatan Mauponggo,

Aewoe, Desa Aewoe, Kecamatan Mauponggo,

Kabupaten Nagekeo;
Agama Katholik;
Pekerjaan Petani;
. Nama lengkap EGIDIUS DHOY Als EGI Als RAMBO;
Tempat lahir Balewolo;

35Tahun/ 25 Mei 1980;
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Jenis Kelamin
Kebangsaan

Tempat tinggal

Laki - laki;

Indonesia;

Aewoe, Desa Aewoe, Kecamatan Mauponggo,

Kabupaten Nagekeo;

Agama Katholik;

Pekerjaan Sopir;

. Nama lengkap KONSTANTINUS NUWA Als OSTAN;

Tempat lahir Aewoe;

Umur /tanggal lahir 28Tahun/ 13 Februari 1988;

Jenis Kelamin Laki - laki;

Kebangsaan Indonesia;

Tempat tinggal Aewoe, Desa Aewoe, Kecamatan Mauponggo,
Kabupaten Nagekeo;

Agama Katholik;

Pekerjaan Tani;

. Nama lengkap ABUBAKAR YUSUF Alias ABU;

Tempat lahir Pulau Ende;

Umur /tanggal lahir 37Tahun /5 Oktober 1978;

Jenis Kelamin Laki - laki;

Kebangsaan Indonesia;

Tempat tinggal Aewoe, Desa Aewoe, Kecamatan Mauponggo,
Kabupaten Nagekeo;

Agama Islam,;

Pekerjaan Ojek;

Para Terdakwa ditahan dengan jenis penahanan Rumah Tahanan Negara

(RUTAN) oleh ;
1. Penyidik sejak tanggal 25 Januari 2016 sampai dengan 13Pebruari 2016;
2. Permpanangan Penahanan oleh Penuntut Umum sejak tanggal 14 Pebruar 2016

sampai dengan 24 Maret 2016;

Penuntut Umum sejak tanggal 10 Maret 2016 sampai dengan 29 Maret 2016;——
Hakim Pengadilan Neger sejak tanggal 14 Maret 2016 sampai dengan 12April
2016;
Para Terdakwatidak didampingi oleh Penasihat Hukum walaupun Pengadilan
telah memberitahukan haknya tersebut;

Pengadilan Negeri tersebut;
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Setelah mempelajari surat - surat dalam berkas perkara atas nama para

Terdakwa tersebut di atas;

Setelah mendengar pembacaan Surat Dakwaan dar Penuntut Umum; ——

Setelah mendengar keterangan para Saksi, dan para Terdakwa;
Setelah mendengar Tuntutan Pidana dari Penuntt Umum yang pada
pokokrya menuntut supaya Majelis Hakim Pengadilan Negeri Bajawa menjatuhkan

putusan yang amarnya berbunyi sebagai berikut :
1. Menyatakan Terdakwa 1. EFREM FELISIANUS GOO DORA Als ELVIS,
Terdakwa 2. PATRISIUS UA Alias PATRIS, Terdakwa 3. YOHANES TAA Alias
YOS, Terdakwa 4. EGDIUS DHOY Als EGI Als RAMBO, Terdakwa 5.
KONSTANTINUS NUWA Als OSTAN dan Terdakwa 6. ABUBAKAR YUSUF
Alias ABU, terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
‘it serta bersama-sama menggunakan kesempatan untuk main judi yang
diadakan dengan melanggar ketentuan Pasal 303"melanggar pasal 303 bis ayat
(1) ke-1 KUHP jo pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP sebagaimana dakwaan kedua
Jaksa Penuntut Umum;
2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa 1. EFREM FELISIANUS GO'O DORA
Als ELVIS, Terdakwa 2. PATRISUS UA Alias PATRIS, Terdakwa 3. YOHANES
TAA Alias YOS, Terdakwa 4. EGDIUS DHOY Als EGI Als RAMBO, Terdakwa 5.
KONSTANTNUS NUWA Als OSTAN dan Terdakwa 6. ABUBAKAR YUSUF
Alias ABU, dengan pidana penjara masing-masing selama 4 (empat) bulan;
3. Menetapkan masa penahanan vyang telah dijalani para  Terdakwa
dikurangkanseluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;
4. Menetapkan para Terdakwa tetap ditahan;

5. Menyatakan barang bukt berupa ;
— 2 (dua) pak kartu remi warna merah, dirampas untuk dimusnahkan;

— Uang sebesar Rp 520.000,- (ima ratus dua puiuh ribu rupiah) dirampas untuk

negara;
— Uang sebesar Rp 100.000- (seratus ribu rupiah) dikembalikan kepada
Terdakwa 2. PATRISIUS UA Alias PATRIS;

— Uang sebesar Rp 335000, (tiga ratus tiga puluh lima ribu rupiah)
dikembalikan kepada Terdakwa 4. EGIDIUS DHOY Als EGI Als RAMBO; —
— Uang sebesar Rp 407.000,- (empat ratus tujuh ribu rupiah) dikembalikan
kepada Terdakwa 5. KONSTANTINUS NUWA Als OSTAN,;
— Uang sebesar Rp 175000~ (seratus tuuh puuh lima rbu rupiah)
dikembalikan kepada Terdakwa 6. ABUBAKAR YUSUF Alias ABU; ————
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6. Menetapkan agar para Terdakwa membayar biaya perkara masing-masing
sebesar Rp 1.000,- (sefibu rupiah);

Setelah mendengar pembelaan dari para Terdakwa secara lisan yang pada
pokokrya mohon agar para Terdakwa dijatuhi pidana yang seringan-ingannya
dengan alasan para Terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanj tdak akan

mengulangi lagi perbuatannya itu;
Menimbang, bahwa para Terdakwa diajukan oleh Penuntut Umum di
persidangan, oleh karena didakwa melakukan perbuatan dengan dakwaan yang
disusun secara altematif tertanggal 10 Maret 2016, Nomor Reg. Perk. : PDM-
06/BJAWA/EP.2/03/2016, yang selengkapnya adalah sebagai berikut :

PERTAMA;
Bahwa merekaterdakwa | EFREM FELISIANUS GO'O DORA Als ELVIS
bersama-sama dengan terdakwa I PATRISUS UA Alias PATRIS, terdakwa I
YOHANES TAA Alias YOS, terdakwa NV EGDUS DHOY Als EGI Als RAMBO,
terdakwa V KONSTANTINUS NUWA Als OSTAN dan terdakwa VI ABUBAKAR
YUSUF Alias ABUpada hari Minggu tanggal 24 Januari 2016 sekitar jam 15.30 wita
atau setidak-idaknya pada suatu waktu dalam bulan Januar tahun 2016, bertempat
di bale-bale rumah ANDREAS SOMU di Aewoe, Desa Aewoe , Kecamatan
Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, atau setidak-idaknya di suatu tempat yang masih

termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Bajawa, mereka yang turut serta
melakukan perbuatan, tanpa mendapat izin dengan sengaja menawarkan atau
memberi  kesempatan kepada khalayak umum untuk bermain judi atau dengan
sengaja tuut serta dalam perusahaan itu, dengan fidak perduli apakah untuk
menggunakan kesempatan adanya sesuatu syarat atau dipenuhinya sesuatu tata

cara, yang dilakukan dengan carasebagai berkut;
Bahwa awalnya pada hari Minggu tanggal 24 Januari 2016, sekitar am 14.30 wita,
terdakwa | EFREM FELISANUS GO'O DORA Als ELVIS, terdakwa I PATRISUS
UA Alias PATRIS, terdakwa I YOHANES TAA Alias YOS, terdakwa NV EGIDUS
DHOY Als EGI Als RAMBO, terdakwa V KONSTANTNUS NUWA Als OSTAN dan
terdakwa VI ABUBAKAR YUSUF Alias ABU berkumpul di kios miik WELY REBA,
kemudian para terdakwa sepakat untuk bermain judi kartu, setelah itu para terdakwa
pergi menuu rumah ANDREAS SOMU vyang beralamat di Aewoe, Desa Aewoe,
Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, lalu setelah para terdakwa sampai di
rumah tersebut, para terdakwa kemudian duduk secara melingkar di bale-bale yang
terfetak di tenda samping rumah pekarangan tersebut Selanutnya para terdakwa
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memuiai permainan kartu remi dengan jenis permmainan 13 daun (fung), kemudian
setelah 2 (dua) pak kartu remi yang berjumlah 108 (seratus seratus delapan) lembar
kartu tersebut di kocok, lalu kartu remi tersebut dibagikan dan masing-masing
terdakwa mendapat bagian 13 (iga belas) kartu, kemudian masing masing terdakwa
memasang uang taruhan sebesar Rp.10.000,- (sepuiuh ribu rupiah) yang diletakkan
di tengah tempat para terdakwa duduk, lalu apabila ada terdakwa yang memiliki kartu
seri (kartu dengan mata yang sama berurutan minimal sebanyak 3 kartu, contohnya :
5 hati, 6 hati dan 7 hati) tertinggi dari seluruh terdakwa maka terdakwa tersebut akan
mendapatkan uang Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah) dari terdakwa yang lain, setelah
itu apabila ada terdakwa yang memiliki kaki tiga (tiga kartu dengan angka yang sama
namun harus dari mata yang berbeda, contohrya : 10 hati, 10 sekop dan 10 wajik)
teringgi maka terdakwa tersebut akan mendapatkan uang Rp. 10.000,- (sepuluh ribu
rupiah) dan terdakwa lain, kemudian kartu sisa disusun dan ditaruh di tengah,
selanutnyaterdakwayang mendapat giliran pertama mengambil satu kartu dari kartu
sisa kemudian membuang satu kartu di tengah, lalu kartu yang telah dibuang tersebut
bisa diambil oleh terdakwa yang berada di sebelah kanan dari terdakwa pertama
tersebut apabila diinginkan, namun apabila terdakwa yang berada disebelah kanan
tersebutidak mengambil kartu yang telah dibuang tersebut maka terdakwa yang
mendapat giiran mengambil kartu harus mengambil dari kartu sisa yang berada
ditengah, kemudian terdakwa yang mendapat giliran berikutya juga melakukan hal
yang sama, begitu seterusnya sampai dengan kartu sisa habis, selanjutnya apabila
dalam pemainan ada salah seorang terdakwa yang kartunya fung (seluruh 13 kartu
yang dipegang oleh salah seorang terdakwa tersebut telah seri atau kaki tiga) maka
terdakwa tersebut dinyatakan sebagai pemenang dan berhak mengambil uang yang
dipertaruhkan, lalu terdakwa yang menang tersebut pada putaran berikutnya berperan
mengocok serta membagikan kartu dan mendapat giliran pertama untuk mengambil
kartu sisa ditengah. Kemudian pada saat terdakwa | EFREM FELISIANUS GOO
DORA Als ELVIS, terdakwa I PATRISUS UA Alias PATRIS, terdakwa Il YOHANES
TAA Alias YOS, terdakwa VM EGDIUS DHOY Als EGI Als RAMBO, terdakwa V
KONSTANTINUS NUWA Als OSTAN dan terdakwa VI ABUBAKAR YUSUF Alias
ABU sedang bemain kartu 13 daun (fung) dengan uang sebagai taruhannya, sekitar
jam 1530 wita datang saksi MULYA ASWAN Rl EDO Alias EDO bersama-sama
dengan saksi FADLY AWANDA Alias FADLY yang masing-masing merupakan
Anggota Kepolisian Sektor Mauponggo datang menangkap para terdakwa dan
setelah dilakukan pemeriksaan, para terdakwa mengatakan bahwa permmainan judi

kartu tersebut tidak memiliki ijin dan yang berwenang;
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Perbuatan mereka, para terdakwa sebagaimana tersebut diatas, diatur dan diancam
pidana dalam pasal 303 ayat (1) ke-2 KUHP jo pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP;

ATAU;
KEDUA:
Bahwa merekaterdakwa | EFREM FELISIANUS GO'O DORA Als ELVIS bersama-
sama dengan terdakwa I PATRISUS UA Alias PATRIS, terdakwa Il YOHANES TAA
Alias YOS, terdakwa N EGDUUS DHOY Als EGI Als RAMBO, terdakwa V
KONSTANTINUS NUWA Als OSTAN dan terdakwa VI ABUBAKAR YUSUF Alias
ABUpada hari Minggu tanggal 24 Januari 2016 sekitar jam 1530 wita atau setidak-
tidaknya pada suatu wakiu dalam bulan Januari tahun 2016, bertempat di bale-bale
rumah ANDREAS SOMU di Aewoe, Desa Aewoe , Kecamatan Mauponggo,

Kabupaten Nagekeo, atau setidak-idaknya di suatu tempat yang masih termasuk
dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Bajawa, mereka yang turut serta melakukan
perbuatan, menggunakan kesempatan untuk main judi, yang diadakan dengan
melanggar ketentuan pasal 303, yang dilakukan dengan carasebagai berikut:

Bahwa awalnya pada hari Minggu tanggal 24 Januari 2016, sekitar jam 14.30 wita,
terdakwa | EFREM FELISIANUS GO'O DORA Als ELVIS, terdakwa I PATRISIUS
UA Alias PATRIS, terdakwa Il YOHANES TAA Alias YOS, terdakwa NV EGIDUS
DHOY Als EGI Als RAMBO, terdakwa V KONSTANTNUS NUWA Als OSTAN dan
terdakwa VI ABUBAKAR YUSUF Alias ABU berkumpul di kios miik WELY REBA,
kemudian para terdakwa sepakat untuk bermain judi kartu, setelah itu para terdakwa
pergi menuu rumah ANDREAS SOMU vyang beralamat di Aewoe, Desa Aewoe,
Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, lalu setelah para terdakwa sampai di
rumah tersebut, para terdakwa kemudian duduk secara melingkar di bale-bale yang
tedetak di tenda samping rumah pekarangan tersebut Selanutnya para terdakwa
memuai pemainan kartu remi dengan jenis permainan 13 daun (fung), kemudian
setelah 2 (dua) pak kartu remi yang berjumlah 108 (seratus seratus delapan) lembar
kartu tersebut di kocok, lalu kartu remi tersebut dibagikan dan masing-masing
terdakwa mendapat bagian 13 (iga belas) kartu, kemudian masing masing terdakwa
memasang uang taruhan sebesar Rp.10.000,- (sepuiuh ribu rupiah) yang diletakkan
di tengah tempat para terdakwa duduk, lalu apabila ada terdakwa yang memiliki kartu
seri (kartu dengan mata yang sama berurutan minimal sebanyak 3 kartu, contohnya :
5 hati, 6 hati dan 7 hati) tertinggi dari seluruh terdakwa maka terdakwa tersebut akan
mendapatkan uang Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah) dari terdakwa yang lain, setelah
itu apabila ada terdakwa yang memiliki kaki tiga (tiga kartu dengan angka yang sama
namun harus dari mata yang berbeda, contohrya : 10 hati, 10 sekop dan 10 wajik)
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tertinggi maka terdakwa tersebut akan mendapatkan uang Rp. 10.000,- (sepuluh ribu
rupiah) dar terdakwa lain, kemudian kartu sisa disusun dan ditarun di tengah,
selanutnyaterdakwayang mendapat giliran pertama mengambil satu kartu dari kartu
sisa kemudian membuang satu kartu di tengah, lalu kartu yang telah dibuang tersebut
bisa diambil oleh terdakwa yang berada di sebelah kanan dar terdakwa pertama
tersebut apabila diinginkan, namun apabila terdakwa yang berada disebelah kanan
tersebutidak mengambil kartu yang telah dibuang tersebut maka terdakwa yang
mendapat giiran mengambil kartu harus mengambil dari kartu sisa yang berada
ditengah, kemudian terdakwa yang mendapat giliran berikutnya juga melakukan hal
yang sama, begitu seterusnya sampai dengan kartu sisa habis, selanjutnya apabila
dalam pemmainan ada salah seorang terdakwa yang kartunya fung (selurun 13 kartu
yang dipegang oleh salah seorang terdakwa tersebut telah seri atau kaki tiga) maka
terdakwa tersebut dinyatakan sebagai pemenang dan berhak mengambil uang yang
dipertaruhkan, lalu terdakwa yang menang tersebut pada putaran berikutnya berperan
mengocok serta membagikan kartu dan mendapat giliran pertama untuk mengambil
kartu sisa ditengah. Kemudian pada saat terdakwa | EFREM FELISIANUS GOO
DORA Als ELVIS, terdakwa I PATRISUS UA Alias PATRIS, terdakwa Il YOHANES
TAA Alias YOS, terdakwa VM EGDIUS DHOY Als EGI Als RAMBO, terdakwa V
KONSTANTINUS NUWA Als OSTAN dan terdakwa VI ABUBAKAR YUSUF Alias
ABU sedang bermain kartu 13 daun (fung) dengan uang sebagai taruhannya, sekitar
jam 1530 wita datang saksi MULYA ASWAN Rl EDO Alias EDO bersama-sama
dengan saksi FADLY AWANDA Alias FADLY yang masing-masing merupakan
Anggota Kepolisian Sektor Mauponggo datang menangkap para terdakwa dan
setelah dilakukan pemeriksaan, para terdakwa mengatakan bahwa permmainan judi
kartu tersebut tidak memiliki ijin dari yang berwenang;

Perbuatan mereka, para terdakwa sebagaimana tersebut diatas, diatur dan diancam pidana da
ATAU;
KETIGA:
Bahwa merekaterdakwa | EFREM FELISIANUS GO'O DORA Als ELVIS
bersama-sama dengan terdakwa 1 PATRISUS UA Alias PATRIS, terdakwa I
YOHANES TAA Alias YOS, terdakwa NV EGDUS DHOY Als EGI Als RAMBO,
terdakwa V KONSTANTINUS NUWA Als OSTAN dan terdakwa VI ABUBAKAR
YUSUF Alias ABUpada hari Minggu tanggal 24 Januari 2016 sekitar jam 15.30 wita
atau setidak-idakrnya pada suatu waktu dalam bulan Januari tahun 2016, bertempat
di bale-bale rumah ANDREAS SOMU di Aewoe, Desa Aewoe , Kecamatan
Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, atau setidak-idaknya di suatu tempat yang masih
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termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Bajawa, mereka yang ikut serta
main judi dijalan umum atau di pinggir jalan umum atau di tempat yang dapat
dikunungi umum, kecuali kalau ada izin dari penguasa yang berwenang yang telah
memberi izin untuk mengadakan perudian itu, Yyang dilakukan dengan carasebagai
berikut—

Bahwa awalnya pada hari Minggu tanggal 24 Januari 2016, sekitar jam 14.30 wita,
terdakwa | EFREM FELISIANUS GO'O DORA Als ELVIS, terdakwa I PATRISUS
UA Alias PATRIS, terdakwa I YOHANES TAA Alias YOS, terdakwa M EGDIUS
DHOY Als EGI Als RAMBO, terdakwa V KONSTANTNUS NUWA Als OSTAN dan
terdakwa VI ABUBAKAR YUSUF Alias ABU berkumpul di kios milik WELY REBA,
kemudian para terdakwa sepakat untuk bermain judi kartu, setelah itu para terdakwa
pergi menuu rumah ANDREAS SOMU vyang beralamat di Aewoe, Desa Aewoe,
Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, lalu setelah para terdakwa sampai di
rumah tersebut, para terdakwa kemudian duduk secara melingkar di bale-bale yang
teretak di tenda samping rumah yang berada dipinggir jalan umum Maumbawa-
Mauponggo vyang berjarak sekitar 10 (sepulun) meter dari jalan umum tersebut.
Selanutnya para terdakwa memulai permainan kartu remi dengan jenis permainan 13
daun (fung), kemudian setelah 2 (dua) pak kartu remi yang berumlah 108 (seratus
seratus delapan) lembar kartu tersebut di kocok, lalu kartu remi tersebut dibagikan
dan masing-masing terdakwa mendapat bagian 13 (iga belas) kartu, kemudian
masing masing terdakwa memasang uang taruhan sebesar Rp.10.000,- (sepuluh ribu
rupiah) yang diletakkan di tengah tempat para terdakwa duduk, lalu apabila ada
terdakwa yang memiliki kartu seri (kartu dengan mata yang sama berurutan minimal
sebanyak 3 kartu, contohnya : 5 hati, 6 hati dan 7 hati) tertinggi dari seluruh terdakwa
maka terdakwa tersebut akan mendapatkan uang Rp. 10.000, (sepuluh ribu rupiah)
dar terdakwa yang lain, setelah itu apabila ada terdakwa yang memiliki kaki tiga (iga
kartu dengan angka yang sama namun harus dari mata yang berbeda, contohrya :
10 hati, 10 sekop dan 10 wajk) teringgi maka terdakwa tersebut akan mendapatkan
uang Rp. 10.000, (sepuuh ribu rupiah) dari terdakwa lain, kemudian kartu sisa
disusun dan ditaruh di tengah, selanumnyaterdakwayang mendapat giliran pertama
mengambil satu kartu dari kartu sisa kemudian membuang satu kartu di tengah, lalu
kartu yang telah dibuang tersebut bisa diambil oleh terdakwa yang berada di sebelah
kanan dar terdakwa pertama tersebut apabila diinginkan, namun apabila terdakwa
yang berada disebelah kanan tersebutidak mengambil kartu yang telah dibuang
tersebut maka terdakwa yang mendapat giliran mengambil kartu harus mengambil
dar kartu sisa yang berada ditengah, kemudian terdakwa yang mendapat giliran
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berikunya juga melakukan hal yang sama, begitu seterusnya sampai dengan kartu
sisa habis, selanuinya apabila dalam permainan ada salah seorang terdakwa yang
kartunya fung (seluruh 13 kartu yang dipegang oleh salah seorang terdakwa tersebut
telah seri atau kaki tiga) maka terdakwa tersebut dinyatakan sebagai pemenang dan
berhak mengambil uang yang dipertarunkan, lalu terdakwa yang menang tersebut
pada putaran berikunya berperan mengocok serta membagikan kartu dan mendapat
giiran pertama untuk mengambil kartu sisa ditengah. Kemudian pada saat terdakwa |
EFREM FELISIANUS GO'O DORA Als ELVIS, terdakwa I PATRISUS UA Alias
PATRIS, terdakwa Il YOHANES TAA Alias YOS, terdakwa M EGDIUS DHOY Als
EGI Als RAMBO, terdakwa V KONSTANTINUS NUWA Als OSTAN dan terdakwa VI
ABUBAKAR YUSUF Alias ABU sedang bermmain kartu 13 daun (fung) dengan uang
sebagai taruhannya, sekitar am 1530 wita datang saksi MULYA ASWAN RI EDO
Alias EDO bersama-sama dengan saksi FADLY AWANDA Alas FADLY yang
masing-masing merupakan Anggota  Kepolisian  Sektor Mauponggo  datang
menangkap para terdakwa dan setelah dilakukan pemeriksaan, para terdakwa
mengatakan bahwa permmainan judi kartu tersebut ftidak memilki ijin dari yang

berwenang;
Perbuatan mereka, para terdakwa sebagaimana tersebut diatas, diatur dan

diancam pidana dalam pasal 303 bis ayat (1) ke-2 KUHP;
Menimbang, bahwa atas dakwaan tersebut para Terdakwa menyatakan telah
mengerti dan tdak mengajukan keberatan. Untuk membuktikan dakwaannya,

Penuntut Umum selain mengajukan barang bukti berupa :

— 2 (dua) pak kartu remi warna merah;
— Uang sejumlah Rp 1.537.000,- (satu juta lima ratus tiga puuh tuuh ribu rupiah)

dengan rincian:
— 11 (sebelas) lembar pecahan Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah);
— 6 (enam) lembar pecahan Rp 50.000,- (ima puluh ribu rupiah);
— 4 (empat) lembar pecahan Rp 20.000,- (dua puluh ribu rupiah);

— 3(tiga) lembar pecahan Rp 10.000,- (sepuluh ribu rupiah);

— 4 (empat) lembar pecahan Rp 5.000,- (lima ribu rupiah);

— 3(tiga) lembar pecahan Rp 2.000,- (dua ribu rupiah);

— 1 (satu) lembar pecahan Rp 1.000,- (seribu rupiah);
juga mengajukan saksi-saksi yang memberikan keterangan di bawah sumpah

diantaranya :
1. MULYA ASWAN IRIEDO;
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— Bahwa saksi sebagai anggota Polisi pada Polsek Mauponggo, Polres Ngada,
mendapat informasi dari masyarakat telah terjadi permainan judi kartu remi. Saksi
bersama dengan saksi Fadly A. Wanda, setelah mendapat perintah dari
atasannya, pada hari Minggu, 24 Januari 2016 sekitar jam 15.30 Wita melakukan
penangkapan terhadap para Terdakwa di rumah Andreas Somu, yang teretak di
Aewoe, Desa Aewoe, Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, oleh karena

para Terdakwa telah melakukan permainan 13 daun (fung);
— Bahwa disamping menangkap para Terdakwa tersebut juga disita barang buki
berupa uang tunai sejumlah Rp1.537.000- (satu juta ima ratus tiga puluh tujuh

ribu rupiah), duapak kartu remi warna merabh;

— Bahwa pemainan kartu 13 daun (fung) tersebut dimulai dengan cara para pemain
(para Terdakwa) yang duduk melingkar sebelumnya memasang uang taruhan
masing-masing  sejumiah yang disepakat, dan masing-masing terdakwa
mendapatkan kartu sebanyak tiga belas lembar dari bandamya (biasanya pemain
yang sebelumnya menadi pemenang), apabila pemain mendapatkan kartu
dengan susunan seri (angka beruruan dalam gambar yang sama minimal tiga
kartu) dan teringgi dari pemain lainnya berhak mendapatkan uang taruhan dari
pemainterdakwa lainmya sejumlah taruhan yang disepakati. Atau apabila
mendapatkan kartu tiga kaki (minimal tiga lembar kartu yang angkarnya sama
dalam gambar yang berbeda), juga mendapatkan uang taruhan sejumlah yang

disepakati dari terdakwa lainnya;
— Bahwa sisa kartu setelah dibagi akan diletakkan ditengahtengah tempat duduk
para terdakwa untuk diambil secara bergantian mengikuti arah jarum jam. Pemain
pertama yang mengambil apabila tidak sesuai dengan keinginannya, kartu yang
diambil akan dibuang pada pemain berikutnya. Apabila kartu sesuai maka pemain
akan mengambil kartu dari kartu miliknya sebelumnya dan akan dibuang ke
pemain berikutnya.

— Bahwa pemain berkutya dapat mengambil kartu buangan dari pemain
sebelumnya apabila menginginkannya, jka tdak sesuai, pemain dapat tidak
mengambilnya dan mengambil kartu pada tumpukan kartu sisa di tengah tersebut
Pemain ini akan memperakukan kartu yang ia ambil sama seperi pemain
sebelumnya. Hal tersebut dilakukan oleh para pemain secara bergantian hingga

kartu sisa di tengah tersebut habis diambil oleh para pemain;

— Bahwa pemain dinyatakan menang jka kartu yang dipegangmya (13 lembar)
mempuryai keadaan seri atau tiga kaki, dan berhak atas uang taruhan yang telah
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disepakati, pemenang ini kemudian menjadi Bandar (mengocok dan membagikan

kartu kepada para pemain) untuk permainan berikutnya;

— Bahwa untuk menjadi pemenang tidak memerukan keahian khusus, karena
pemmainan ini bersifat untung-untungan atas dasar datangnya kartu yang diambil
dandisesuaikan dengan kartu yang dipegang;

— Bahwa para terdakwa tidak mendapat ijin melakukan permainan kartu 13 daun

(fung) menggunakan taruhan uang dari pejabat yang berwenang;
Menimbang, bahwa terhadap keterangan saksi tersebut para Terdakwa

membenarkannya;
2. FADLY A. WANDA,;
— Bahwa saksi sebagai anggota Polisi pada Polsek Mauponggo, Polres Ngada,

mendapat informasi dari masyarakat telah tefiadi permainan judi kartu remi. Saksi

bersama dengan saksi Mulya Aswan ki Edo, setelah mendapat perintah dari
atasannya, pada hari Minggu, 24 Januari 2016 sekitar jam 15.30 Wita melakukan
penangkapan terhadap para Terdakwa di rumah Andreas Somu, yang teretak di

Aewoe, Desa Aewoe, Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, oleh karena

para Terdakwa telah melakukan permainan 13 daun (fung);

— Bahwa disamping menangkap para Terdakwa tersebut juga disita barang buki
berupa uang tunai sejumlah Rp1.537.000,- (satu juta lima ratus tiga puluh tuuh

ribu rupiah), duapak kartu remi warna merah;
— Bahwa pemainan kartu 13 daun (fung) tersebut dimulai dengan cara para pemain
(para Terdakwa) yang duduk melingkar sebelumnya memasang uang taruhan
masing-masing sejumiah yang disepakat, dan masing-masing terdakwa
mendapatkan kartu sebanyak tiga belas lembar dari bandamya (biasanya pemain
yang sebelumnya menadi pemenang), apabila pemain mendapatkan kartu
dengan susuman seri (minmal 3 lembar kartu angka berurutan dalam gambar
yang sama) dan teringgi dari pemain lainnya berhak mendapatkan uang taruhan
dari pemainterdakwa lainnya sejumliah taruhan yang disepakati. Atau apabila
mendapatkan kartu tiga kaki (minimal tiga kartu angka yang sama dalam gambar
yang berbeda), juga mendapatkan uang taruhan sejumliah yang disepakati dari
terdakwa lainnya;
— Bahwa sisa kartu setelah dibagi akan diletakkan ditengahtengah tempat duduk
para terdakwa untuk diambil secara bergantan mengikuti arah jarum jam. Pemain

pertama yang mengambil apabila tidak sesuai dengan keinginannya, kartu yang
diambil akan dibuang pada pemain berikutnya. Apabila kartu sesuai maka pemain
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akan mengambil kartu dari kartu miliknya sebelumnya dan akan dibuang ke

pemain berikutnya.

— Bahwa pemain berkutnya dapat mengambil kartu buangan dari pemain
sebelumnya apabila  menginginkannya, jka tidak sesuai pemain dapat ftidak
mengambilnya dan mengambil kartu pada tumpukan kartu sisa di tengah tersebut
Pemain ini akan memperakukan kartu yang ia ambil sama seperi pemain

sebelumnya. Hal tersebut dilakukan oleh para pemain secara bergantian hingga

kartu sisa di tengah tersebut habis diambil oleh para pemain;
— Bahwa pemain dinyatakan menang jka kartu yang dipegangmya (13 lembar)
mempunyai keadaan ser atau tiga kaki, dan berhak atas uang taruhan yang telah
disepakati, pemenang ini kemudian menjadi Bandar (mengocok dan membagikan
kartu kepada para pemain) untuk permainan berikutnya;

— Bahwa untuk menjadi pemenang tidak memerukan keahlian khusus, karena
permainan ini bersifat untung-untungan atas dasar datangnya kartu yang diambil

dandisesuaikan dengan kartu yang dipegang;

— Bahwa para terdakwa tidak mendapat ijin melakukan permainan kartu 13 daun

(fung) menggunakan taruhan dari pejabat yang berwenang;
Menimbang, bahwa terhadap keterangan saksi tersebut para Terdakwa
membenarkannya;

Menmbang, balhwa di persidangan telah didengar keterangan para

Terdakwa yang pada pokoknya adalah sebagai berikut :
Terdakwa 1. EFREM FELISIANUS GO'O DORA Als ELVIS;
— Bahwa pada hari Minggu, 24 Januari 2016 sekitar 15.30 wita, terdakwa 1. Efrem
Felisianus Go'o Dora als EMs bersama dengan terdakwa 2.Patisius Ua Alias
Patiis, terdakwa 3.Yohanes Taa Alias Yos, terdakwa 4.Egidius Dhoy Als Egi Als
Rambo, terdakwa 5. Konstantinus Nuwa Als Ostan dan terdakwa 6.Abubakar
Yusuf Alias Abu bertempat di bale-bale rumah Andreas Somu yang teretak di
Aewoe, Desa Aewoe, Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, telah

melakukan pemmainan kartu 13 daun (fung) menggunakan uang sebagai taruhan

sejumiah berdasarkan kesepakatan;
— Bahwa pemainan kartu tersebut dilakukan dengan cara para terdakwa duduk
melingkar di atas bale-bale, salah satu terdakwa mengocok kartu remi wama
merah sebanyak dua pak (barang bukt), dan membagikan kartu secara bergiliran
masing-masing mendapat 13 lembar kartu remi, dan sisa kartu diletakkan di
tengahtengah  lingkaran tempat mereka duduk. Apabila ada terdakwa
mendapatkan kartu dengan keadaan seri (nomor berurutan dalam gambar kartu
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yang sama minimal 3 kartu) dan terbesar dar terdakwa lainnya, maka terdakwa
tersebut mendapat uang taruhan dan terdakwa lainnya sejumliah Rpl10.000,-
(sepuluh ribu rupiah). Atau mendapat kartu tiga kaki (tiga kartu dengan nomor
kartu sama dalam gambar berbeda), dan tertinggi juga berhak mendapat uang

taruhan sejumlah Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah);
— Bahwa para terdakwa kemudian secara bergiiran mengambil sisa kartu sebarnyak
satu lembar serta mencocokkan pada kartu yang dipegangnya, apabila tidak
sesuai/cocok kartu tersebut dibuang ke terdakwa berikunya, atau dapat ditahan
dan membuang kartu yang dianggapnya tidak sesuai pada terdakwa berikutnya; —
— Bahwa terdakwa berikunya dapat mengambil kartu yang dibuang oleh terdakwa

sebelumnya atau bisa juga mengambil dari kartu sisa, demikian seterusnya;

— Bahwa terdakwa dianggap menang jka kartu yang dipegangnya seluruhnya telah
cocok baik berupa seri maupun kaki tiga, dan berhak atas uang taruhan;
— Bahwa untuk menjadi pemenang tidak peru keahlian khusus hanya didasarkan

pada keuntungan akan datangnya kartu yang sesuai;

— Bahwa para terdakwa tidak mempunyai ijin untuk melakukan permainan kartu 13
daun dari pejabat yang berwenang. Permainan kartu ini dilakukan oleh terdakwa 1
untuk sampingan saja;

— Bahwa para terdakwa kemudian ditangkap oleh petugas Kepolisian Sektor
Mauponggo, dari tangan terdakwa 1 disita uang sejumlah Rp150.000,- (seratus
lima puluh ribu rupiah);

Terdakwa 2. PATRISIUS UA alias PATRIS;

— Bahwa pada hari Minggu, 24 Januari 2016 sekitar 15.30 wita, terdakwa 1. Efrem
Felisianus Go'o Dora als EMs bersama dengan terdakwa 2.Patisius Ua Alias
Patiis, terdakwa 3.Yohanes Taa Alias Yos, terdakwa 4.Egidius Dhoy Als Egi Als
Rambo, terdakwa 5. Konstaninus Nuwa Als Ostan dan terdakwa 6.Abubakar
Yusuf Alias Abu bertempat di bale-bale rumah Andreas Somu yang terletak di
Aewoe, Desa Aewoe, Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, telah

melakukan pemainan kartu 13 daun (fung) menggunakan uang sebagai taruhan

sejumlah berdasarkan kesepakatan;
— Bahwa pemainan kartu tersebut dilakukan dengan cara para terdakwa duduk
melingkar di atas bale-bale, salah satu terdakwa mengocok kartu remi wama
merah sebanyak dua pak (barang bukt), dan membagikan kartu secara bergiliran
masing-masing mendapat 13 lembar kartu remi, dan sisa kartu diletakkan di
tengahtengah  lingkaran tempat mereka duduk. Apabila ada terdakwa
mendapatkan kartu dengan keadaan seri (homor beruutan dalam kartu yang
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sama minmal 3 kartu) dan terbesar dar terdakwa lainnya, maka terdakwa
tersebut mendapat uang taruhan dan terdakwa lainnya sejumiah Rp10.000,-
(sepuluh ribu rupiah). Atau mendapat kartu tiga kaki (nomor kartu sama dalam
gambar berbeda), dan teringgi juga berhak mendapat uang taruhan sejumlah
Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah);
— Bahwa para terdakwa kemudian secara bergiliran mengambil sisa kartu sebanyak

satu lembar serta mencocokkan pada kartu yang dipegangnya, apabila tidak
sesuailcocok Kartu tersebut dibuang ke terdakwa berikutnya, atau dapat ditahan
dan membuang kartu yang dianggapnya tidak sesuai pada terdakwa berikutnya; —

— Bahwa terdakwa berikunya dapat mengambil kartu yang dibuang oleh terdakwa

sebelumnya atau bisa juga mengambil dari kartu sisa, demikian seterusnya;
— Bahwa terdakwa dianggap menang jka kartu yang dipegangnya seluruhnya telah
cocok baik berupa seri maupun kaki tiga, dan berhak atas uang taruhan;
— Bahwa untuk menjadi pemenang tidak peru keahlian khusus hanya didasarkan

pada keuntungan akan datangnya kartu yang sesuai;

— Bahwa para terdakwa tidak mempunyai ijin uniuk melakukan permainan kartu 13
daun dari pejabat yang berwenang. Permainan kartu ini dilakukan oleh terdakwa 2
untuk sampingan saja;

— Bahwa para terdakwa kemudian ditangkap oleh petugas Kepolisian Sektor
Mauponggo, dar tangan terdakwa 2 disita uang sejumlah Rp160.000,- (seratus
enam puuh rbu rupiah), dan dari dompet terdakwa 2 disita uang sejumlah
Rp100.000,- (seratus ribu rupiah);

Terdakwa 3. YOHANNES TAA alias YOS;

— Bahwa pada hari Minggu, 24 Januari 2016 sekitar 15.30 wita, terdakwa 1. Efrem
Felisianus Go'o Dora als EMs bersama dengan terdakwa 2.Patisius Ua Alias
Patiis, terdakwa 3.Yohanes Taa Alias Yos, terdakwa 4.Egidius Dhoy Als Egi Als
Rambo, terdakwa 5. Konstaninus Nuwa Als Ostan dan terdakwa 6.Abubakar
Yusuf Alias Abu bertempat di bale-bale rumah Andreas Somu yang teretak di
Aewoe, Desa Aewoe, Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, telah

melakukan pemmainan kartu 13 daun (fung) menggunakan uang sebagai taruhan

sejumlah berdasarkan kesepakatan;
— Bahwa pemainan kartu tersebut dilakukan dengan cara para terdakwa duduk
melingkar di atas bale-bale, salah satu terdakwa mengocok kartu remi wama
merah sebanyak dua pak (barang bukt), dan membagikan kartu secara bergiliran
masing-masing mendapat 13 lembar kartu remi, dan sisa kartu diletakkan di
tengahtengah  lingkaran tempat mereka duduk. Apabila ada terdakwa
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mendapatkan kartu dengan keadaan seri (nomor berurutan dalam kartu yang
sama minmal 3 Kkartu) dan terbesar dari terdakwa lainnya, maka terdakwa
tersebut mendapat uang taruhan dar terdakwa lainnya sejumiah Rpl10.000,-
(sepuluh ribu rupiah). Atau mendapat kartu tiga kaki (nomor kartu sama dalam
gambar berbeda), dan teringgi juga berhak mendapat uang taruhan sejumlah
Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah);

— Bahwa para terdakwa kemudian secara bergiliran mengambil sisa kartu sebanyak
satu lembar serta mencocokkan pada kartu yang dipegangnya, apabila tidak
sesuai/cocok kartu tersebut dibuang ke terdakwa berikutnya, atau dapat ditahan
dan membuang kartu yang dianggapnya tidak sesuai pada terdakwa berikutnya; —

— Bahwa terdakwa berikunya dapat mengambil kartu yang dibuang oleh terdakwa
sebelumnya atau bisa juga mengambil dari kartu sisa, demikian seterusnya;

— Bahwa terdakwa dianggap menang jka kartu yang dipegangnya seluruhnya telah
cocok baik berupa seri maupun kaki tiga, dan berhak atas uang taruhan;

— Bahwa untuk menjadi pemenang ftidak peru keahian khusus harya didasarkan
pada keuntungan akan datangnya kartu yang sesuai;

— Bahwa para terdakwa tidak mempunyai ijin uniuk melakukan permainan kartu 13

daun dari pejabat yang berwenang. Permainan kartu ini dilakukan oleh terdakwa 3

untuk sampingan saja bukan sebagai mata pencaharan;
— Bahwa para terdakwa kemudian ditangkap oleh petugas Kepolisian Sektor
Mauponggo, dar tangan terdakwa 3 disita uang sejumlah Rp90.000,- (Sembilan
puluh ribu rupiah);
Terdakwa 4. EGIDIUS DHOY Als EGI Als RAMBO;
— Bahwa pada hari Minggu, 24 Januari 2016 sekitar 15.30 wita, terdakwa 1. Efrem
Felisianus Go'o Dora als EMs bersama dengan terdakwa 2.Patisius Ua Alias
Patiis, terdakwa 3.Yohanes Taa Alias Yos, terdakwa 4.Egidius Dhoy Als Egi Als
Rambo, terdakwa 5. Konstaninus Nuwa Als Ostan dan terdakwa 6.Abubakar
Yusuf Alias Abu bertempat di bale-bale rumah Andreas Somu yang teretak di
Aewoe, Desa Aewoe, Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, telah

melakukan pemainan kartu 13 daun (fung) menggunakan uang sebagai taruhan

sejumlah berdasarkan kesepakatan;
— Bahwa pemainan kartu tersebut dilakukan dengan cara para terdakwa duduk
melingkar di atas bale-bale, salah satu terdakwa mengocok kartu remi wama
merah sebanyak dua pak (barang bukt), dan membagikan kartu secara bergiliran
masing-masing mendapat 13 lembar Kkartu remi, dan sisa kartu diletakkan di
tengahtengah  lingkaran tempat mereka duduk. Apabila ada terdakwa
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mendapatkan kartu dengan keadaan seri (nomor berurutan dalam kartu yang
sama minmal 3 kartu) dan terbesar dari terdakwa lainnya, maka terdakwa
tersebut mendapat uang taruhan dan terdakwa lainnya sejumliah Rpl10.000,-
(sepuluh ribu rupiah). Atau mendapat kartu tiga kaki (nomor kartu sama dalam
gambar berbeda), dan teringgi juga berhak mendapat uang taruhan sejumlah
Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah);
— Bahwa para terdakwa kemudian secara bergiliran mengambil sisa kartu sebanyak

satu lembar serta mencocokkan pada kartu yang dipegangnya, apabila tidak
sesuai/cocok kartu tersebut dibuang ke terdakwa berikutnya, atau dapat ditahan
dan membuang kartu yang dianggapnya tidak sesuai pada terdakwa berikutnya; —
— Bahwa terdakwa berikunya dapat mengambil kartu yang dibuang oleh terdakwa

sebelumnya atau bisa juga mengambil dari kartu sisa, demikian seterusnya;

— Bahwa terdakwa dianggap menang jka kartu yang dipegangnya seluruhnya telah
cocok baik berupa seri maupun kaki tiga, dan berhak atas uang taruhan;

— Bahwa untuk menjadi pemenang ftidak peru keahian khusus harya didasarkan
pada keuntungan akan datangnya kartu yang sesuai;

— Bahwa para terdakwa tidak mempunyai ijin uniuk melakukan permainan kartu 13

daun dari pejabat yang berwenang. Permainan kartu ini dilakukan oleh terdakwa 4

untuk sampingan saja;
— Bahwa para terdakwa kemudian ditangkap oleh petugas Kepolisian Sektor
Mauponggo, dari tangan terdakwa 4 disita uang sejumiah Rp70.000,- (tjuh puluh
ribu rupiah) dan dari gulungan celana disita sejumiah Rp 335.000,- (tiga ratus tiga

puluh ima ribu rupiah);
Terdakwa 5. KONSTANTINUS NUWA Als OSTAN,;
— Bahwa pada hari Minggu, 24 Januari 2016 sekitar 15.30 wita, terdakwa 1. Efrem
Felisianus Go'o Dora als EMs bersama dengan terdakwa 2.Patisius Ua Alias
Patiis, terdakwa 3.Yohanes Taa Alias Yos, terdakwa 4.Egidius Dhoy Als Egi Als
Rambo, terdakwa 5. Konstaninus Nuwa Als Ostan dan terdakwa 6.Abubakar
Yusuf Alias Abu bertempat di bale-bale rumah Andreas Somu yang teretak di
Aewoe, Desa Aewoe, Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, telah

melakukan pemainan kartu 13 daun (fung) menggunakan uang sebagai taruhan

sejumlah berdasarkan kesepakatan;
— Bahwa pemainan kartu tersebut dilakukan dengan cara para terdakwa duduk
melingkar di atas bale-bale, salah satu terdakwa mengocok kartu remi wama
merah sebanyak dua pak (barang bukt), dan membagikan kartu secara bergiliran
masing-masing mendapat 13 lembar kartu remi, dan sisa kartu diletakkan di
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tengahttengah  lingkaran tempat mereka duduk. Apabila ada terdakwa
mendapatkan kartu dengan keadaan sefi (nomor beruutan dalam kartu yang
sama minmal 3 kartu) dan terbesar dari terdakwa lainnya, maka terdakwa
tersebut mendapat uang taruhan dar terdakwa lainnya sejumiah Rpl10.000,-
(sepuluh ribu rupiah). Atau mendapat kartu tiga kaki (nomor kartu sama dalam
gambar berbeda), dan teringgi juga berhak mendapat uang taruhan sejumlah
Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah);
— Bahwa para terdakwa kemudian secara bergiiran mengambil sisa kartu sebaryak
satu lembar serta mencocokkan pada kartu yang dipegangnya, apabila tidak

sesuai/cocok kartu tersebut dibuang ke terdakwa berikutnya, atau dapat ditahan
dan membuang kartu yang dianggapnya tidak sesuai pada terdakwa berikutnya; —

— Bahwa terdakwa berikunya dapat mengambil kartu yang dibuang oleh terdakwa
sebelumnya atau bisa juga mengambil dari kartu sisa, demikian seterusnya;

— Bahwa terdakwa dianggap menang jka kartu yang dipegangnya seluruhnya telah
cocok baik berupa seri maupun kaki tiga, dan berhak atas uang taruhan;

— Bahwa untuk menjadi pemenang fidak peru keahian khusus harya didasarkan
pada keuntungan akan datangnya kartu yang sesuai;

— Bahwa para terdakwa tidak mempunyai ijin untuk melakukan permainan kartu 13
daun dari pejabat yang berwenang. Permainan kartu ini dilakukan oleh terdakwa 5

untuk sampingan saja;
— Bahwa para terdakwa kemudian ditangkap oleh petugas Kepolisian Sektor
Mauponggo, dari tangan terdakwa 5 disita uang sejumlah Rp50.000,- (ima puluh
ribu rupiah) dan dari dompet disita sejumiah Rp 407.000,- (empat ratus tujuh ribu

rupiah);
Terdakwa 6. ABUBAKAR YUSUF Alias ABU;
— Bahwa pada hari Minggu, 24 Januari 2016 sekitar 15.30 wita, terdakwa 1. Efrem
Felisianus Go'o Dora als EMs bersama dengan terdakwa 2.Patisius Ua Alias
Patiis, terdakwa 3.Yohanes Taa Alias Yos, terdakwa 4.Egidius Dhoy Als Egi Als
Rambo, terdakwa 5. Konstaninus Nuwa Als Ostan dan terdakwa 6.Abubakar
Yusuf Alias Abu bertempat di bale-bale rumah Andreas Somu yang teretak di

Aewoe, Desa Aewoe, Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, telah
melakukan pemainan kartu 13 daun (fung) menggunakan uang sebagai taruhan

sejumlah berdasarkan kesepakatan;
— Bahwa pemainan kartu tersebut dilakukan dengan cara para terdakwa duduk
melingkar di atas bale-bale, salah satu terdakwa mengocok kartu remi wama
merah sebanyak dua pak (barang bukt), dan membagikan kartu secara bergiliran
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masing-masing mendapat 13 lembar kartu remi, dan sisa kartu diletakkan di
tengahtengah  lingkaran tempat mereka duduk. Apabila ada terdakwa
mendapatkan kartu dengan keadaan sefi (homor beruutan dalam kartu yang
sama minmal 3 Kkaru) dan terbesar dar terdakwa lainnya, maka terdakwa
tersebut mendapat uang taruhan dan terdakwa lainnya sejumliah Rpl10.000,-
(sepuluh ribu rupiah). Atau mendapat kartu tiga kaki (nomor kartu sama dalam
gambar berbeda), dan teringgi juga berhak mendapat uang taruhan sejumlah
Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah);
— Bahwa para terdakwa kemudian secara bergiliran mengambil sisa kartu sebanyak

satu lembar serta mencocokkan pada kartu yang dipegangnya, apabila tidak
sesuai/cocok kartu tersebut dibuang ke terdakwa berikutnya, atau dapat ditahan
dan membuang kartu yang dianggapnya tidak sesuai pada terdakwa berikutnya; —
— Bahwa terdakwa berikunya dapat mengambil kartu yang dibuang oleh terdakwa
sebelumnya atau bisa juga mengambil dari kartu sisa, demikian seterusnya;

— Bahwa terdakwa dianggap menang jka kartu yang dipegangnya seluruhnya telah
cocok baik berupa seri maupun kaki tiga, dan berhak atas uang taruhan;
— Bahwa untuk menjadi pemenang ftidak perlu keahian khusus harya didasarkan

pada keuntungan akan datangnya kartu yang sesuai;
— Bahwa para terdakwa tidak mempunyai ijin untuk melakukan permainan kartu 13
daun dar pejabat yang berwenang. Permainan kartu ini dilakukan oleh terdakwa 6

untuk sampingan saja;
— Bahwa para terdakwa kemudian ditangkap oleh petugas Kepolisian Sektor
Mauponggo, dar tangan terdakwa 6 disita uang sejumlah Rpl175.000, (seratus

tujuh puluh lima ribu rupiah);
Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka diperoleh
fakta-fakta hukum sebagai berikut :
— Bahwa pada hari Minggu, 24 Januari 2016 sekitar 15.30 wita, terdakwa 1. Efrem
Felisianus Go'o Dora als EMs bersama dengan terdakwa 2.Patisius Ua Alias
Patriis, terdakwa 3.Yohanes Taa Alias Yos, terdakwa 4.Egidius Dhoy Als Egi Als
Rambo, terdakwa 5. Konstaninus Nuwa Als Ostan dan terdakwa 6.Abubakar
Yusuf Alias Abu bertempat di bale-bale rumah Andreas Somu yang teretak di
Aewoe, Desa Aewoe, Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, telah

melakukan pemainan kartu 13 daun (fung) menggunakan uang sebagai taruhan

sejumlah berdasarkan kesepakatan;
— Bahwa pemainan kartu tersebut dilakukan dengan cara para terdakwa duduk
melingkar di atas bale-bale, salah satu terdakwa mengocok kartu remi wama
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merah sebanyak dua pak (barang bukt), dan membagikan kartu secara bergiliran
masing-masing mendapat 13 lembar kartu remi, dan sisa kartu diletakkan di
tengahtengah dari tempat mereka duduk. Apabila ada terdakwa mendapatkan
kartu dengan keadaan seri (nomor berurutan dalam gambar kartu yang sama
minimal 3 kartu) dan terbesar dari terdakwa lainnya, maka terdakwa tersebut
mendapat uang taruhan dar terdakwa lainnya sejumlah Rp10.000,- (sepuluh ribu
rupiah). Atau mendapat kartu tiga kaki (iga nomor kartu sama dalam gambar
berbeda), dan tertinggi juga berhak mendapat uang taruhan sejumiah Rp10.000,-
(sepuluh ribu rupiah);

— Bahwa para terdakwa kemudian secara bergiiran mengambil sisa kartu sebaryak
satu lembar serta mencocokkan pada kartu yang dipegangnya, apabila tidak
sesuailcocok Kkartu tersebut dibuang ke terdakwa berikutnya, atau dapat ditahan
dan membuang kartu yang dianggapnya tidak sesuai pada terdakwa berikutnya; —

— Bahwa terdakwa berikutnya dapat mengambil kartu yang dibuang oleh terdakwa

sebelumnya atau bisa juga mengambil dari kartu sisa, demikian seterusnya;

— Bahwa terdakwa dianggap menang jka kartu yang dipegangnya seluruhnya telah
cocok baik berupa seri maupun kaki tiga, dan berhak atas uang taruhan;

— Bahwa untuk menjadi pemenang ftidak peru keahian khusus harya didasarkan
pada keuntungan akan datangnya kartu yang sesuai;

— Bahwa para terdakwa ftidak mempunyai ijin untuk melakukan permainan kartu 13

daun menggunakan taruhan uang dar pejabat yang bemenang. Permainan kartu
in dilbkukan oleh para terdakwa untuk sampingan saja karena para terdakwa

masing-masing mempunyai pekerjaan;
— Bahwa para terdakwa kemudian ditangkap oleh petugas Kepolisian Sektor
Mauponggo diantararya saksi Muya Aswan ki Edo dan Fadly A. Wanda, dan
disita uang sejumlah Rp 1537.000, (satu juta lima ratus tiga puluh tuuh ribu
rupiah) serta dua pak kartu remi warna merabh;
Menmbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut, selanjunya
Pengadilan akan memperimbangkan apakah para Terdakwa dapat dipersalahkan

melakukan tindak pidana sebagaimana surat dakwaan dar Penuntut Umum ;
Menimbang, bahwa untuk menentukan kesalahan para Terdakwa maka
perbuatan yang dilakukan para Terdakwa haruslah memenuhi semua unsur dari

Pasal yang didakwakan kepadanya;

Menimbang, bahwa para Terdakwa diajukan di persidangan oleh Penuntut
Umum oleh karena didakwa dengan dakwaan yang disusun secara alfematif yaitu :
Kesatu sebagaimana diatur dalam Pasal 303 ayat (1) ke-2 KUHP jo Pasal 55 ayat (1)
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ke-1 KUHP atau Kedua sebagaimana diatur dalam Pasal 303 bis ayat (1) ke-1 KUHP
Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP atau Ketiga sebagaimana diatur dalam Pasal 303 bis
ayat (1) ke-2 KUHP;
Menimbang, bahwa karena dakwaan Penuntut Umum disusun secara
atematif, maka Pengadilan akan memperimbangkan dakwaan Penuntut Umum
dengan cara menunuk langsung dakwaan yang sesuai dengan fakta hukum.
Pengadilan berpendapat dakwaan yang sesuai dengan fakta hukum adalah dakwaan
kedua sehingga dakwaan kedua dipertimbangkan sebagai berikut;
Menimbang, bahwa dakwaan kedua Pasal 303 bis ayat (1) ke-1 KUHP Jo
Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP dengan unsur-unsur sebagai berikut :

1. Barangsiapa;

2. Menggunakan kesempatan main judi;

3. Yang diadakan dengan melanggar ketentuan Pasal 303;

Ad. 1. Barangsiapa ;

Menimbang, bahwa yang dimaksudkan dengan barangsiapa adalah adanya
subyek hukum (pendukung hak dan kewajban) yang dapat diminta pertanggung
jawaban dalam segala ftindakannya. Dalam ilmu hukum, subyek hukum ini dapat
berupa “individu’ (naturelijk persoon) atau badan hukum (Rechtspersoon). Dalam hal
ini orang sebagai pelaku tindak pidana, dan atas tindak pidana yang dilakukannya
orang tersebut secara jasmani maupun rohaninya mampu uniuk bertanggung jawab
atas perbuatannya;

Menimbang, bahwa di persidangan identtas lengkap para Terdakwa telah
diperksa dan temyata para Terdakwa telah membenarkan identitasnya sesuai
dengan surat dakwaan dan surat-surat lain dalam berkas perkara dan para Terdakwa
adalah orang yang sehat jasman dan rohaninya sehingga dapat mempertanggung
jawabkan perbuatannya (tidak termasuk dalam Pasal 44 dan 45 KUHP), maka
menurut Pengadilan telah terbukii para Terdakwa diantaranya Terdakwa 1. EFREM
FELISIANUS GO'O DORA Als ELVIS, Terdakwa 2. PATRISUS UA Alias PATRIS,
Terdakwa 3. YOHANES TAA Alias YOS, Terdakwa 4. EGIDUS DHOY Als EGI Als
RAMBO, Terdakwa 5. KONSTANTNUS NUWA Als OSTAN dan Terdakwa 6.
ABUBAKAR YUSUF Alias ABU adalah orang yang dimaksud dalam tindak pidana
yang didakwakan tersebut, oleh karena itu unsur Barangsiapa ini telah terpenuhi pada

diri para Terdakwa,;

Ad.2.Menggunakan kesempatan main judi ;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan permainan judi (hazardspel)
adalah tiap-tiap permainan dimana pada umumnya kemungkinan dapat untung atau
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menang bergantung pada keuntungan belaka, juga karena pemainnya lebih teratih
atau lebih mahir. Termasuk segala pertaruhan tentang keputusan periombaan atau
pemainan lainnya yang tidak diadakan diantara mereka yang turut berlomba atau
bermain, demikian juga segala pertaruhan lainnya ;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum terlihat :
— Bahwa pada hari Minggu, 24 Januari 2016 sekitar 15.30 wita, terdakwa 1. Efrem
Felisianus Go'o Dora als EMs bersama dengan terdakwa 2.Patisius Ua Alias
Patriis, terdakwa 3.Yohanes Taa Alias Yos, terdakwa 4.Egidius Dhoy Als Egi Als
Rambo, terdakwa 5. Konstaninus Nuwa Als Ostan dan terdakwa 6.Abubakar
Yusuf Alias Abu bertempat di bale-bale rumah Andreas Somu yang teretak di
Aewoe, Desa Aewoe, Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, telah
melakukan permmainan kartu 13 daun (fung) menggunakan uang sebagai taruhan
sejumlah berdasarkan kesepakatan;
— Bahwa pemainan kartu tersebut dilakukan dengan cara para terdakwa duduk
melingkar di atas bale-bale, salah satu terdakwa mengocok kartu remi wama

merah sebanyak dua pak (barang bukt), dan membagikan kartu secara bergiliran
masing-masing mendapat 13 lembar kartu remi, dan sisa kartu diletakkan di
tengahtengah dari tempat mereka duduk. Apabila ada terdakwa mendapatkan
katu dengan keadaan seri (nomor berurutan dalam gambar kartu yang sama
minimal 3 Kkartu) dan terbesar dari terdakwa lainnya, maka terdakwa tersebut
mendapat uang taruhan dar terdakwa lainnya sejumlah Rp10.000,- (sepuluh ribu
rupiah). Atau mendapat kartu tiga kaki (iga nomor kartu sama dalam gambar
berbeda), dan tertinggi juga berhak mendapat uang taruhan sejumlah Rpl10.000,-
(sepuluh ribu rupiah);

— Bahwa para terdakwa kemudian secara bergiliran mengambil sisa kartu sebanyak
satu lembar serta mencocokkan pada kartu yang dipegangnya, apabila tidak
sesuailcocok Kkartu tersebut dibuang ke terdakwa berikunya, atau dapat ditahan
dan membuang kartu yang dianggapnya tidak sesuai pada terdakwa berikutnya; —

— Bahwa terdakwa berikunya dapat mengambil kartu yang dibuang oleh terdakwa

sebelumnya atau bisa juga mengambil dari kartu sisa, demikian seterusnya;

— Bahwa terdakwa dianggap menang jka kartu yang dipegangnya seluruhnya telah
cocok baik berupa seri maupun kaki tiga, dan berhak atas uang taruhan;
— Bahwa untuk menjadi pemenang ftidak peru keahian khusus harya didasarkan

pada keuntungan akan datangnya kartu yang sesuai;
Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum tersebut temyata perbuatan

yang dilakukan oleh para Terdakwa telah termasuk pengertan permainan judi

Halaman 21 dari 26 Halaman/Putusan Nomor 13/Pid.B/2016/PN.Bjw.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 21



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

tersebut, dan mereka melakukannya dengan menggunakan kesempatan yang ada,
uniuk itu perbuatan para Terdakwa memenuhi unsur kedua dari dakwaan kedua
tersebut ;
Ad. 3. Yang diadakan dengan melanggar ketentuan Pasal 303 ;
Menimbang, bahwa point pokok pada ketentuan Pasal 303 adalah teretak
pada tidak adanya ijin dari pejabat yang berwenang yang diberikan kepada orang

yang melakukan permainan judi (Para Terdakwa) ;
Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum ketika para Terdakwa
melakukan permmaian judi seperti yang telah disebutkan di atas, mereka ditangkap
oeh Petugas Kepolisian Sektor Mauponggo diantaranya saksi Mulya Aswan ki Edo
dan Fadly A. Wanda. Penangkapan tersebut karena para Terdakwa tidak mempunyai
jin dan pejabat yang bemwenang melakukan pemainan judi dan dilarang oleh
pemerintah, maka unsur ketiga dakwaan kedua telah terpenuhi dalam perbuatan para
Terdakwa;

Menimbang, bahwa berdasarkan perimbangan-perimbangan  tersebut,
temyata perbuatan para Terdakwa telah memenuhi seluruh unsur dari pasal 303 bis
ayat (1) ke-1 KUHP, akan tetapi dalam dakwaan Penuntut Umum juga
mencantumkan adanya Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP maka pasal tersebut akan
dipertimbangkan sebagai berikut;

——————————— Menimbang, bahwa maksud dari ketentuan Pasal 55 ayat (1) ke-1
KUHP adalah sebagai orang yang melakukan, yang menyuruh melakukan,

yang turut serta melakukan, atau yang sengaja menganjurkan;

----------- Menimbang, bahwa pasal dimaksud merupakan pilihan dalam artian
akan disesuaikan dengan fakta hukum yang terungkap di persidangan. Dalam
pertimbangan sebelumnya telah disebutkan, ternyata perbuatan para terdakwa
adalah orang vyang bersama-sama melakukan perbuatan (melakukan
permainan judi), perbuatan para terdakwa tersebut dapat dikategorikan

perbuatan turut serta, untuk itu perbuatan para terdakwa telah memenuhi Pasal

55 ayat (1) ke-1 KUHP yaitu orang yang turut serta melakukan;

Menimbang, bahwa dari kenyataan yang diperoleh selama persidangan
dalam perkara ini, Pengadilan tidak menemukan halhal yang dapat melepaskan para
Terdakwa dari pertanggung jawaban pidana (tidak termasuk dalam Pasal 44 dan 45
KUHP), baik sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, oleh karenanya
Pengadilan berkesimpulan bahwa perbuatan yang dilakukan para Terdakwa harus
dipertanggung jawabkan kepadanya ;
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Menimbang, bahwa oleh karena para Terdakwa mampu bertanggung jawab,
maka para Terdakwa harus dinyatakan bersalah atas tindak pidana yang didakwakan
terhadap diri para Terdakwa oleh karena itu berdasarkan ketentuan Pasal 183
KUHAP jo. Pasal 193 ayat (1) KUHAP para Terdakwa harus di jatuhi pidana ;
Menimbang, bahwa berdasarkan segala sesuatu yang telah diperimbangkan

diatas menunut Pengadilan lama pidana penara yang dijatuhkan terhadap para
Terdakwa sebagaimana dalam amar putusan ini telah memenuhi rasa keadilan dan
sesuai dengan tujuan pemidanaan yang tidak hanya memberi efek jera, namun juga
memberikan prevensi umum dan prevensi khusus bagi para Terdakwa dan

masyarakat serta sesuai dengan tujuan pemidanaan sebagaimana dimaksud dalam

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan ;

Menimbang, bahwa secara keseluruhan Pengadilan sebelum menjatuhkan
pidana yang pantas terhadap dii para Terdakwa, terebih dahulu diperimbangkan
hal-hal sebagai berikut :
HAL-HAL YANG MEMBERATKAN :
— Perbuatan para Terdakwa tidak mendukung program pemerintah dalam

pemberantasan tindak pidana perjudian ;
HAL-HAL YANG MERINGANKAN :

— Para Terdakwa menyesali perbuatannya itu ;

— Para Terdakwa belum pernah dihukum ;

— Para Terdakwa bersikap sopan di persidangan ;
Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap dii para Terdakwa telah
dikenakan penahanan yang sah dengan jenis penahanan rumah tahanan negara,
sesuai dengan ketentuan Pasal 22 ayat (4) KUHAP jo. Pasal 33 Ayat (1) KUHP, maka
masa penahanan tersebut dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;
Menimbang, bahwa oleh karena para Terdakwa ditahan dan penahanan
terhadap dii para Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, berdasarkan ketentuan
Pasal 21 ayat (4) KUHAP jo. Pasal 193 ayat (2) huuf b KUHAP, maka peru
diperintahkan agar para Terdakwa tetap berada dalam tahanan;

Menimbang, bahwa barang buki yang diajukan di persidangan telah
dipergunakan untuk melakukan kejahatan dan dikhawatirkan akan dipergunakan
uniuk menguiangi kejahatan atau merupakan hasil dari kejahatan, berdasarkan Pasal
194 Ayat (1) Jo. Pasal 197 Ayat (1) huf i KUHAP dan Pasal 39 Ayat (1) KUHP,
maka perlu ditetapkan agar barang bukt tersebut sebagai berikut:

— 2 (dua) pak kartu remi warna merabh;

Halaman 23 dari 26 Halaman/Putusan Nomor 13/Pid.B/2016/PN.Bjw.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 23



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

s
15
% 4
I ”_'.. b

Karena terbukti dipergunakan uniuk melakukan tindak pidana (insttumenta delict),
maka Majelis Hakim bempendapat agar barang buki tersebutdirampas untuk
dimusnahkan;
Sedangkan uang tunai sejumlah Rp.1.537.000(satu juta lima ratus tiga puuh tuuh
fibu rupiah) walaupun digunakan melakukan tindak pidana, akan tetapi bermmanfaat
uniuk kepentingan negara, maka uang dimaksud dirampas uniuk kepentingan

negara, sehingga Majelis Hakim tidak sependapat dengan tuntutan pidana dari
Penuntut Umum khusus terhadap barang bukt uang yang sebagian dikembalikan
kepada sebagian terdakwa dengan perimbangan, uang dimaksud disita pada din
para terdakwa tersebut ketika melakukan tindak pidana yang berkaitan dengan uang
(judi), walaupun sebagian uang tersebut belum dikeluarkan sebagai taruhan, akan
memberikan petunuk bahwa uang tersebut akan juga menjadi taruhan dalam
perudian dimaksud, ketka uang taruhan yang telah dikeluarkan dari dompetisaku
tersebut telah habis digunakan;
Menimbang, bahwa para Terdakwa telah dinyatakan bersalah dan akan
dipidana, sedangkan yang bersangkutan tidak pemah mengajukan permohonan

pembebasan terhadap pembebanan biaya perkara, maka berdasarkan ketentuan
Pasal 222 KUHAP, para Terdakwa dibebani membayar biaya perkara yang besarnya

seperti tersebut dalam amar putusanini;
Menimbang, bahwa terhadap Pembelaan yang diajukan oleh para Terdakwa
hanyalah berupa pemohonan keringanan hukuman tanpa adanya halhal yang
membuktkan sebaliknya dari  perimbangan tersebut di atas, maka pembelaan

tersebut idak perlu diperimbangkan lagi;
Mengingat dan memperhatikan ketentuan Pasal 303 bis ayat (1) ke-1 KUHP
jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang
Hukum Acara Pidana, serta ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya yang

bersangkutan;
MENGADILI

1. Menyatakan terdakwa 1. Efrem Felisianus Go'o Dora als EMls, terdakwa 2.
Patisius Ua Alias Patris, terdakwa 3. Yohanes Taa Alias Yos, terdakwa 4. Egidius
Dhoy Als Egi Als Rambo, terdakwa 5. Konstantinus Nuwa Als Ostan dan terdakwa
6. Abubakar Yusuf Alias Abu, tersebut di atas telah terbuki secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Mempergunakan kesempatan
main judi yang diadakan dengan melanggar Pasal 303 KUHPidana;

2. Menjatuhkan pidana kepadapara Terdakwa tersebut oleh karena itu dengan

pidana penjara masing-masing selama3 (tiga) bulan;
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3. Menetapkan masa penahanan yang telah dialani oleh para Terdakwa tersebut

dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

4. Memerintahkanagar para Terdakwa tersebut tetap berada dalam tahanan;

5. Menetapkan barang bukt berupa;
— 2 (dua) pak kartu remi warna merah, dirampas untuk dimusnahkan;
— Uang twnai sejumlah Rp.1537.000-(satu juta lma ratus tiga puuh tujuh ribu

rupiah) dirampas untuk kepentingan negara;

6. Membebani para Terdakwa untuk membayar biaya perkara masing-masing
sejumiah Rp 1.000,-(seribu rupiah);
Demikianiah diputuskan dalam rapat pemusyawaratan Majelis Hakim

Pengadilan Negeri Bajawa pada hari :Kamis, tanggal 31 Maret 2016 oleh kami, |
GEDE YULIARTHA,SH.MH sebagai Hakim Ketua, FRANSISKUS XAVERIUS
LAE,SH, dan HDAYAT SARJANASH, MHum masing-masing sebagai Hakim
Anggota, putusan tersebut diucapkan pada hari  Senin, 4 Aprl 2016 dalam
persidangan yang terbuka untuk umum oleh Hakim Ketua tersebut didampingi oleh
kedua Hakim Anggota dan dibantu oleh MKAEL BONLAE,SH, Panitera Penggarti
Pengadilan  Negeri tersebut, dengan di  hadii oleh SUGENG WBOWO
SAPUTRO,SH, Penuntut Umum, dan para Terdakwa tersebut diatas ;

Hakim Anggota | Ketua Majelis Hakim
FRANSISKUS XAVERIUS LAE, SH | GEDE YULIARTHA, SH.MH
Hakim Anggota I

HIDAYAT SARJANA, SH, MHum

Panitera Pengganti

MIKAEL BONLAE, SH

Halaman 25 dari 26 Halaman/Putusan Nomor 13/Pid.B/2016/PN.Bjw.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 25



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman 26 dari 26 Halaman/Putusan Nomor 13/Pid.B/2016/PN.Bjw.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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